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2587 - Ringkasan Hukum Dan Macam Nazar

Pertanyaan
Apa hukum nazar dalam Islam?
Jawaban Terperinci

Inilah penjelasan tema tentang nazar untuk anda yang mencakup macam dan hukum

pokok yang bermanfaat untuk anda dan pembaca lainnya insyaallah.

Asfahani rahimahullah dalam ‘Mufrodat Alfadul Qur’an, hal. 797 mengatakan,”Nazar
adalah mewajibkan yang tidak wajib kepada diri anda karena terjadi suatu peristiwa. Allah

ta’ala berfirman:
{ g oo sll 0335 I
26 : RIe

"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah.” QS.

Maryam: 26.

Maka nazar adalah mewajibkan mukalaf (orang yang terkena beban kewajiban) terhadap
dirinya yang tidak wajib atasnya. Baik secara langsung atau digantungkan. Telah
disebutkan dalam Kitabullah pada posisi sanjungan. Allah ta’ala berfirman terkait dengan

hamba-Nya orang-orang mukmin:

LH30U 9800 + [yl (g gmds alll sl Ly iy Lue o 139818 g0 1S (08 cpo (013t 51531 o
lydacius 8yl oS Logy ygdlug
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya

hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.
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Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-

mana.” QS. Al-Insan: 5-7

Maka Allah -Tabaroka wata’ala- menjadikan ketakutan mereka terhadap kegentingan hari
kiamat dan pemenuhan nazarnya merupakan salah satu sebab keselamatan dan

masuknya ke surga.
Hukum Nazar

Memenuhi nazar adalah kewajiban yang disyareatkan. Berdasarkan firman ta’ala:
{0933 s30ds et 1908 @5 )-

29!@3:.”

“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan

hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka.” QS. Al-Hajj: 29

Imam Syaukani rahimahullah mengatakan, “Perintah menunjukkan akan kewajiban. Telah
ada banyak hadits dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam larangan bernazar dan penjelasan

kemakruhannya.

Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

bersabda:
« Sl opo a3 sy oilg « i 3l gy iy 3 431 1B ¢ 193335 4o
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“Jangan kalian semua bernazar, karena nazar tidak berpengaruh terhadap takdir

sedikitpun. Sesungguhnya ia keluar dari kebakhilan.” HR. Muslim no. 3096

Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma berkata, “Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

mulai melarang kami bernazar seraya bersabda:

« guoddl oo 4 asiias lailg « Ll g9 ¥ ] »
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“Sesungguhnya ia (nazar) tidak dapat menolak sedikitpun. Sesungguhnya ia dikeluarkan

dari kekikiran.” HR. Bukhori dan Muslim

Kalau ada yang mengatakan ‘Bagaimana disanjung orang orang menunaikan nazar
kemudian dilarangnya. Seharusnya nazar yang disanjung adalah nazar ketaatan saja tanpa
digantungkan terhadap sesuatu. Dimana seseorang mengharuskan dirinya untuk
melakukan ketaatan dan menghalangi dari kemalasan atau rasa syukur terhadap

kenikmatan.

Sementara nazar yang dilarang itu banyak macamnya diantaranya adalah nazar
pengganti, dimana orang yang bernazar dalam ketaatan ketika mendapatkan sesuatu atau
menolak sesuatu. Kalau tidak didapatkan, tidak melakukan ketaatan. Ini yang dilarang.

Mungkin hikmah dilarangnya hal itu adalah karena sebab-sebab berikut ini:

Orang nazar melakukan ketaatan dengan berat. Ketika terjadi pada kondisi sulit dan
mengharuskan melakukan sesuatu. Orang nazar ketika bernazar melakukan ketaatan
dengan syarat jika apa yang diinginkan tercapai. Sehingga nazarnya seperti pengganti
yang dapat mencederai niatan dalam ketaatan. Karena kalau dia tidak sembuh dari
penyakitnya, tidak akan bershodagah karena digantungkan atas kesembuhannya. Inilah
kondisi kikir. Karena dia tidak mengeluarkan hartanya sedikitpun kecuali dengan pengganti

langsung. Biasanya lebih dari apa yang dikeluarkannya.

Sebagian orang mempunyai keyakinan jahiliyah, muaranya bahwa nazar harus
mendapatkan sesuai dengan tujuan yang dia lakukan. Atau Allah akan merealisasikan
tujuan orang yang bernazar karena nazarnya. Menghilangkan keyakinan pada sebagaian
orang awam. Dimana akhirnya bahwa nazar dapat menolak takdir. Atau mendapatkan
manfaat segera atau memalingkan dari keburukan. Maka hal itu dilarang khawatir
keyakinan orang awam akan hal itu. Serta peringatan bahaya metode seperti itu terhadap

keselamatan agidah.

Macam nazar dari sisi kewajiban menunaikannya:
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Pertama:

Nazar harus dilaksanakan (Nazar Ketaatan) yaitu semua nazar dalam ketaatan kepada
Allah Azza Wajallah seperti nazar shalat, puasa, umroh, haji, silaturrohim, I'tikaf, jihad,
menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran seperti dia mengatakan ‘Demi Allah wajib
atasku berpuasa atau bersedekah segini atau demi Allah wajib atasku menunaikan haji
tahun ini atau shalat dua rakaat di masjidil haram sebagai rasa syukur kepada Allah

terhadap nikmat kesembuhan dari penyakitku.

Atau secara digantungkan seperti bernazar melakukan ketaatan kepada Allah
digantungkan dengan sesuatu yang bermanfaat jika terjadi hal itu sehingga dia
mengatakan ‘Kalau orang yang hilang ketemu atau jikalau Allah menghalangi kejelekan
musuh dariku maka saya akan berpuasa atau bersedekah segini. Nabi sallallahu alaihi wa

sallam bersabda:
« duony Wb dwosny of 315 oy daladd dlll pday ol 335 e »
6202 &)L‘&Jl o|9)

“Siapa yang bernazar ketaatan kepada Allah, hendaknya dia melakukan ketaatannya. Dan
siapa yang bernazar melakukan kemaksiatan, maka jangan melakukan kemaksiatannya.

HR. Bukhori, 6202

Kalau seseorang bernazar melakukan ketaatan kemudian datang kondisi yang
menghalangi untuk menunaikannya seperti bernazar untuk puasa sebulan atau
menunaikan haji atau umroh. Akan tetapi terkena sakit yang menghalangi menunaikan
puasa, haji, umroh atau bernazar untuk bersedekah akan tetapi menjadi miskin yang
menghalangi antara dia dengan menunaikan nazarnya. Maka dalam kondisi seperti ini,
berpindah menebus nazarnya dengan tebusan (kaffarah) sumpah. Sebagaimana yang ada

dari Ibnu Abbas radhiallahu anhuma berkata:
« opmad] B3yaS a5 y1aE dddas o 1535 445 0 »
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“Siapa yang bernazar dan tidak mampu (menunaikannya), maka menebus dengan tebusan
(kaffarah) sumpah. HR. Abu Dawud, Hafidz Ibnu Hajar berkomentar dalam Bulugul Maram

sanadnya shoheh dan Hafidz menguatkan status sampai sahabat Nabi (waqf).

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Fatawa (33/49) mengatakan, “Apabila seseorang
bernazar untuk melakukan ketaatan karena Allah, maka dia harus menunaikannya. Akan
tetapi kalau tidak menunaikan nazar karena Allah, maka dia harus menebus dengan

tabusan sumpah menurut mayoritas ulama salaf.
Kedua:

Nazar yang tidak boleh ditepati dan ada kaffarah (tebusan) sumpah. Yang termasuk bentuk

nazar ini adalah

1. Nazar kemaksiatan: yaitu semua bentuk nazar di dalamnya ada kemaksiatan kepada
Allah seperti bernazar memberi minyak dan penerang di kuburan atau menginfakan
untuknya. Atau bernazar mengunjungi kuil atau tempat-tempat kesyirikan. Hal ini
menyerupai bernazar untuk patung dari beberapa sisi. Begitu juga kalau bernazar
melakukan salah satu kemaksiatan seperti berzina, minum khomr, mencuri,
memakan harta anak yatim atau mengingkari kepemilikan yang sah dari seseorang
atau memutus kekerabatan sehingga dia tidak menyambung kerabat si fulan atau
tidak masuk ke rumahnya tanpa ada alasan yang dibenarkan syareat. Semuanya ini
tidak diperbolehkan menunaikannya secara tegas. Bahkan seharusnya dia menebus
nazarnya dengan tebusan sumpah. Dalil tidak diperbolehkan menunaikannya (nazar)
dalam bentuk ini adalah hadits Aisyah radhiallahu anha dari Nabi sallallahu alaihi wa

sallam bersabda:
<<4.0%M§Waijﬁy9sd&b34§4ﬂ|&biai)ﬁy»
salsdlelgy

“Siapa yang bernazar mentaati Allah, maka hendaknya dia lakukan. Dan siapa yang

bernazar bermaksiat kepadanya, maka jangan melakukannya.” HR. Bukhori.
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Dari Imron bin Husain sesungguhnya Rasulullah sallallahu alai wa sallam berbda:
« l#audéjlﬂclégﬂ »

3099 eluo olg)

“Tidak boleh menunaikan nazar dalam kemaksiatan. “HR. Muslim, 3099.

1. Semua Nazar yang kontradiksi dengan Nash. Kalau seorang muslim bernazar,
kemudian mengetahui bahwa nazarnya bertentangnan dengan nash shoheh dan
jelas. Di dalamnya ada perintah atau larangan, maka dia harus berhenti tidak boleh
menunaikan nazarnya dan mengganti dengan tebusan (kaffarah) sumpah. Dalilnya

adalah apa yang diriwayatkan Bukhori rahimahullah dari Ziyad bin Jubair berkata:

«p53 3341 138 EdBIgS Eudic s alayyl ol 26Y6 a3 I8 agdl o &35 JEB 435 ailad 5a2 3l 55 &35
adle 2y o aldy 9188 e 32T y5 81 533 pedd o ghs 4301 £ gy DI 341 Y138 (5301 »

6212 ¢yl=dl oo

“Saya bersama dengan Ibnu Umar dan ada seseorang bertanya kepadanya seraya
mengatakan, “Saya bernazar berpuasa setiap hari selasa atau rabu selama saya masih
hidup. Ternyata hari itu bertepatan dengan hari nahr (hari raya idul adha) maka beliau
menjawab, “Allah telah memerintahkan untuk memenuhi nazar dan melarang kita
berpuasa pada hari nahr (Hari raya idul adha). Dia mengulanginya dan beliau mengatakan

yang sama tanpa ada tambahan. Shoheh Bukhori, 6212.

Diriwayatkan Imam Ahmad dari Ziyad bin Jubair berkata, seseorang bertanya kepada Ibnu
Umar ketika beliau berjalan di Mina. Seraya berkata, “Saya bernazar berpuasa setiap hari
selasa atau rabu. Bertepatan hari ini dengan hari nahr (hari raya idul adha) apa pendapat
anda?. maka beliau menjawab, “Allah Ta’ala memerintahkan untuk memenuhi nazar dan
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam melarang atau mengatakan kita dilarang berpuasa
pada hari nahr. Berkata, seseorang itu menyangka beliau tidak mendengar. Maka dia
mengatakan, “Saya bernazar berpuasa setiap hari selasa atau rabu. Bertepatan harinya

dengan hari nahr. Maka beliau menjawab, “Allah memerintahkan untuk memenuhi nazar
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sementara Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam melarang kita atau kita dilarang berpuasa
pada hari nahr. Berkata, beliau tidak menambah dari hal itu sampai bersandar ke gunung.
Hafid Ibnu Hajar berkata, “Telah ada ijma’ bahwa tidak diperbolehkan berpuasa baik sunah

maupun nazar pada hari raya idul firti juga hari raya idul adha.

1. Nazar yang tidak ada hukumnya kecuali dengan kaffarah (tebusan) sumpah. Nazar ini
tidak ada hukum yang terkait dengannya kecuali komitmen orang yang bernazar

kaffarah (tebusan) sumpah atas nazarnya. Diantaranya adalah

e Nazar mutlak (secara umum) yaitu nazar yang tidak disebutkan. Kalau orang Islam
bernazar tanpa menyebutkan apa yang dinazarkan dibiarkan secara umum tanpa
menyebutkan atau menentukan seperti mengatakan ‘Saya bernazar kalau Allah
menyembuhkan penyakitku tanpa menyebutkan sesuatu. Maka dia harus kaffarah
(tebusan) sumpah. Telah diriwayatkan Ugbah bin Amir dari Rasulullah sallallahu alaihi

wa sallam bersabda:
«oadl Bylas y3dl 3ylas »

‘nLg..oolg)

“Tebusan nazar adalah tebusan sumpah. HR. Muslim

Nawawi rahimahullah mengatakan, “Malik dan Mayoritas ulama memahami untuk nazar

umum seperti ucapannya saya bernazar. Syarkh Muslim karangan Nawawi, (11/104).

1. Nazar pilihan antara menunaikannya atau kafarah (tebusan) sumpah. Ada nazar
pilihan untuk orang yang bernazar antara menunaikan nazar atau menebus nazarnya

dengan tebusan sumpah. Bentuk nazar ini mencakup:

¢ Nazar kemarahan yaitu semua nazar yang keluar dari sumpah dalam rangka
menganjurkan untuk melakukan sesuatu atau melarang. Membenarkan atau
mendustakan tanpa sengaja pelakunya melakukan nazar atau melakukan ketaatan.
Hal itu seperti seseorang mengatakan dalam kondisi marah (Kalau kamu melakukan

ini, maka saya akan berhaji atau puasa sebulan atau bersedekah 1000 dinar) atau
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mengatakan (Kalau kamu berbicara dengan si fulan, maka saya akan memerdekakan
budak ini atau menceraikan istriku) atau semisal itu. Kemudian dia melakukannya.
Sementara dia sendiri melakukan hal itu tiada lain hanya menguatkan agar tidak
melakukannya. Hakekat tujuannya agar tidak melakukan syarat dan juga tidak
terkena balasan. Maka kondisi seperti ini diberi pilihan.

Dalam kondisi pilihan. Atau anjuran melakukan sesuatu atau tidak melakukan. Antara
menunaikan nazarnya atau menebus dengan tebusan sumpah. Esensinya itu
termasuk sumpah. Ibnu Taimiyah mengatakan, “Kalau nazar digantungkan pada sisi
sumpah. Seraya dia mengatakan, “Kalau anda bepergian bersama mereka, maka
saya berhaji. Atau hartaku dishodaqohkan atau saya memerdekakan (budak). Hal ini
menurut para shahabat dan mayoritas para ulama adalah sumpah nazar. Bukan
pelaku nazar. Kalau tidak menunaikan apa yang dia komitmenkan, maka diterima
dengan tebusan sumpah. Beliau mengatakan pada tempat yang lain, “Kewajiban
nazar marah yang terkenal menurut kami adalah pilihan salah satu dari dua hal, bisa
takfir (tebusan) atau melakukan apa yang digantungkan. Kalau dia tidak berkomitmen
dengan apa yang digantungkan, maka harus melakukan kaffarah (tebusan).

Nazar mubah yaitu semua nazar yang mencakup salah satu urusan mubah. Seperti
bernazar memakai baju secara khusus. memakan makanan khusus, menaiki kendaran
khusus atau memasuki rumah tertentu dan semisal itu. Dari Tsabit bin Dhohak

berkata:

«sS3alg A alh ¥ Gylgy Bg. Blgw Yol sty o plaoss ade il Lo dll Jousy sge e Sy 535
Jo " lusg ade dll Lo el JUES . Blag Mol 3ol o @335 i1 1 JUEB lusg ae dll Lo Ll S5
JB.Y:IgB. "€ aslel o due led oS Jo " ¥ 1B " € sy Llalodl Bl oo o9 ed o8
o 3T ol ellay ¥ lad Lagd Mo dlll o B 5isd 2o W13 Ay Bof "t @lusg de dll Lo dll Jous)

»

2881 sgls sl olgy

“Seseorang bernazar pada zaman Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam akan menyembelih

unta di Buwanah - dalam redaksi lain- karena dia mendapatkan anak lelaki, maka beliau
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mendatangi Nabi sallallahu alaihi wa sallam seraya berkata, “Sesungguhnya saya bernazar
menyembelih untah di Buwanah. Maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam bertanya, “Apa
disana ada patung jahiliyah yang disembah ? mereka menjawab, “Tidak. Apakah disana
ada perayaan mereka? Mereka menjawab, “Tidak. Maka Rasulullah sallallahu alaihi wa
sallam bersabda, “Tunaikan nazar anda, karena tidak boleh melaksanakan nazar dalam
rangka kemaksiatan kepada Allah dan yang tidak dimiliki Bani Adam. HR. Abu Dawud,
2881.

Orang ini bernazar menyembelih unta di Buwanah (tempat di belakang Yanbuk) karena
bersyukur kepada Allah Ta’ala. Karena dikaruniai anak lelaki. Maka Nabi sallallahu alaihi wa
sallam memperbolehkan menunaikan nazarnya. Dan menyembelih unta di tempat

tersebut.

Kita memohon kepada Allah taufig sebagaimana yang dicintai dan diridhoi-Nya. Shalawat

dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad.
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